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BAB V  

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Ditemukan 13 Surat Ketetapan Kepala Kejaksaan Negeri Sleman yang 

menetapkan barang sitaan narkotika harus dimusnahkan di penyidik 

namun tidak dilaksanakan oleh penyidik. Tidak dilaksanakannya 

pemusnahan barang sitaan narkotika tersebut bertentangan dengan 

ketentuan Pasal 91 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang 

Narkotika, yang mengamanatkan bahwa penyidik wajib memusnahkan 

barang bukti yang ditetapkan untuk dimusnahkan dalam jangka waktu 

maksimal 7 hari. Setelah dilakukan analisis menggunakan 5 parameter 

penegakan hukum, ditemukan bahwa alasan tidak dilaksanakannya surat 

ketetapan oleh penyidik adalah: a) Terdapat beberapa penyidik yang tidak 

mengetahui ketentuan Pasal 91 Undang-Undang Narkotika; b) Kurangnya 

anggaran yang tidak sesuai perencanaan untuk pemusnahan barang sitaan 

narkotika; c) Banyaknya beban pekerjaan yang dimiliki oleh penyidik 

sehingga penyidik kurang memperhatikan ketentuan Pasal 91 Undang-

Undang Narkotika; d) Anggapan penyidik untuk sebatas menjaga barang 

bukti dan asalkan masih utuh dan dapat dijadikan bukti baik pada saat 

penyerahan tersangka dan barang bukti dari penyidik kepada penuntut 

umum (tahap II) maupun saat proses pengadilan; dan e) Budaya penyidik 

yang tidak melaksanakan suatu hal termasuk ketetapan Kepala Kejaksaan 

Negeri tanpa adanya perintah dari Pimpinan.  
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2. Berdasarkan 13 temuan kasus pelanggaran terhadap ketentuan Pasal 91 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, seharusnya 

dikenakan ancaman pidana sebagaimana diatur dan diancam dalam Pasal 

140 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan terdapat 2 faktor ancaman pidana 

tersebut tidak dijatuhkan. Faktor utama yakni tidak diaturnya instrument 

hukum jaksa sebagai pengawas pelaksanaan Surat ketetapan Kepala 

Kejaksaan Negeri serta tidak adanya kewenangan Kejaksaan Republik 

Indonesia dalam melakukan penyidikan perkara narkotika dalam hal ini 

khususnya penerapan pengawasan Pasal 91 Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2009 tentang Narkotika sebagai satu-satunya pihak yang 

mengetahui telah dolaksanakan atau tidaknya Surat ketetapan Kepala 

Kejaksaan Negeri terkait status barang sitaan narkotika pada saat 

dilakukan tahap II. Hal tersebut menyebabkan minimnya Upaya 

controlling dari Jaksa, dan meskipun pada dasarnya Jaksa dapat saja 

melaporkan terkait pelanggaran a quo, factor budaya rasa sungkan 

penuntut umum untuk melaporkan penyidik ke polisi atau polisi yang 

cenderung tidak akan memproses kasus a quo karena merupakan 

victimless crime menjadi factor berikutnya mengapa ancaman pidana pada 

ketentuan Pasal 140 Undang-Undang Narkotika tidak dijatuhkan.  

 

B. Saran 

Saran dari Penelitan ini akan dirumuskan dalam 3 (tiga) bagian sebagai berikut: 
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1. Faktor Hukum 

Untuk Pemerintah agar melakukan reformasi hukum dengan 

melakukan revisi Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang 

Narkotika untuk menambah kewenangan Jaksa sebagai penyidik dalam 

perkara narkotika khususnya terhadap pelaksanaan Surat Ketetapan 

Kepala Kejaksaan Negeri terkait status barang bukti narkotika sebagai 

pelaksana dalam penerapan pasal 91 dan pasal 140 Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.  

2. Faktor Struktur Hukumnya 

a. Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) kepada Penyidik Narkotika 

maupun kepada Jaksa Penuntut Umum terkait Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, utamanya terhadap 

pelaksanaan ketentuan Pasal 91 dan Pasal 140 Undang-Undang a quo; 

b. Hendaknya terhadap penyidik kasus tindak pidana narkotika, untuk 

melapor kepada propam terlebih dahulu sebelum dilaksanakannya 

tahap penyerahan tersangka dan barang bukti dari penyidik ke 

penuntut umum (tahap II) agar terjadi controlling utamanya terkait 

pelaksanaan Surat Ketetapan Kepala Kejaksaan Negeri terkait status 

barang bukti narkotika; 

c. Untuk dilakukan kegiatan pers release setiap melakukan pelaksanaan 

Surat Ketetapan Kepala Kejaksaan Negeri terkait status barang sitaan 

narkotika, sehingga masyarakat mengetahui adanya ketentuan 

tersebut dan dapat terjadi check and balances di sana.  
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d. Untuk institusi Kepolisian Negara Republik Indonesia agar 

melakukan penambahan personal guna mengurangi load beban kerja 

dari penyidik narkotika;  

e. Melakukan koordinasi lintas lembanga antara institusi Kepolisian 

Negara Republik Indonesia terutama dengan Divisi Profesi dan 

Pengamanan (Propam) Kepolisian Negara Republik Indonesia untuk 

melakukan kerjasama terkait apabila jaksa menemukan pelanggaran 

terhadap pelaksanaan ketentuan Pasal 91 dan Pasal 140 Undang-

Undang Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika yang dilakukan oleh 

penyidik Kepolisian Negara Republik Indonesia guna menentukan 

langkah yang seharusnya dilakukan. 

3. Faktor Budaya 

a. Untuk menghilangkan stigma bahwa penyidik hanya sekedar menjaga 

barang bukti tetap utuh hingga tahap II dan/atau sampai selesai 

persidangan; 

b. Untuk menghilangkan stigma bahwa pelaksanaan Ketetapan Kepala 

Kejaksaan Negeri bukan berdasarkan perintah pimpinan melainkan 

hal tersebut merupakan perintah undang-undang.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Barang Bukti Narkotika yang mendapat penetapan 

harus dimusnahkan pada tahap penyidikan namun tidak dimusnahkan 

oleh Penyidik 

No Nama Terdakwa Tahun Barang 

Bukti 

Penetapan 

Kajari 

 

Pelaksanaan 

Penetapan 

Kajari oleh 

Penyidik 

1. WURGAN 

FATKUROHMAN 

alias FATUR Bin 

GENEP 

SUBAGYO 

2022 1 (satu) buah 

ember 

bertuliskan 

”decolith” 

yang 

ditanami 3 

(tiga) batang 

pohon yang 

diduga 

Narkotika 

jenis ganja 

yang 

masing-

masing 

memiliki 

tinggi 15 

(lima belas) 

cm, 24 (dua 

puluh 

empat) cm, 

dan 19 

(sembilan 

belas) cm. 

Diambil 

untuk 

pemeriksaan 

masing-

masing 

batang 1 cm 

jadi tinggi 

sisanya 

adalah 14 

(empat 

belas) cm, 23 

(dua puluh 

tiga) cm dan 

18 (delapan 

Dimusnahkan 

ditingkat 

Penyidikan 

Tidak 

dilaksanakan 

oleh 

Penyidik 

karena 

pemusnahan 

dilaksanakan 

setelah 

inkracht 
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No Nama Terdakwa Tahun Barang 

Bukti 

Penetapan 

Kajari 

 

Pelaksanaan 

Penetapan 

Kajari oleh 

Penyidik 

belas) cm. 

1 (satu) buah 

ember 

bertuliskan 

”Welproof” 

yang 

ditanami 4 

(empat) 

batang 

pohon yang 

diduga 

Narkotika 

jenis Ganja 

yang 

masing-

masing 

memiliki 

tinggi 19 

(sembilan 

belas) cm, 21 

(dua puluh 

satu) cm, 14 

(empat 

belas) cm 

dan 15 (lima 

belas) cm. 

Diambil 

untuk 

pemeriksaan 

masing-

masing 

batang 1 cm 

jadi tinggi 

sisanya 

adalah 18 

(delapan 

belas) cm, 20 

(dua puluh) 

cm dan 13 

(tiga belas) 

cm dan 14 

(empat 
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No Nama Terdakwa Tahun Barang 

Bukti 

Penetapan 

Kajari 

 

Pelaksanaan 

Penetapan 

Kajari oleh 

Penyidik 

belas) cm. 

1 (satu) buah 

ember 

bertuliskan 

”roofpaint” 

yang 

ditanami 3 

(tiga) batang 

pohon yang 

diduga 

Narkotika 

jenis ganja 

yang 

masing-

masing 

memiliki 

tinggi 12 

(dua belas) 

cm, 8 

(delapan) 

cm, dan 10 

(sepuluh) 

cm. Diambil 

untuk 

pemeriksaan 

masing- 

masing 

batang 1 cm 

jadi tinggi 

sisanya 

adalah 11 

(sebelas) cm, 

7 (tujuh) cm 

dan 9 

(sembilan) 

cm. 

1 (satu) buah 

ember 

bertuliskan 

”Disnilux” 

yang 

ditanami 3 
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No Nama Terdakwa Tahun Barang 

Bukti 

Penetapan 

Kajari 

 

Pelaksanaan 

Penetapan 

Kajari oleh 

Penyidik 

(tiga) batang 

pohon yang 

diduga 

narkotika 

jenis ganja 

yang 

masing-

masing 

memiliki 

tinggi 24 

(dua puluh 

empat) cm, 

16 (enam 

belas) cm, 

dan 36 (tiga 

puluh enam) 

cm. Diambil 

untuk 

pemeriksaan 

masing-

masing 

batang 1 cm 

jadi tinggi 

sisanya 

adalah 23 

(dua puluh 

tiga) cm, 15 

(lima belas) 

cm dan 35 

(tiga puluh 

lima) cm 

2 (dua) 

bungkus 

plastik 

bening berisi 

irisan daun 

kering 

Narkotika 

jenis Ganja 

dengan berat 

bruto 

masing-
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No Nama Terdakwa Tahun Barang 

Bukti 

Penetapan 

Kajari 

 

Pelaksanaan 

Penetapan 

Kajari oleh 

Penyidik 

masing : 

14,48 (empat 

belas koma 

empat puluh 

delapan) 

gram, berat 

semula 

11,93 gram 

diambil 

untuk 

pemeriksaan 

0,17 gram 

sisanya 

11,76 gram. 

37,85 (tiga 

puluh tujuh 

koma 

delapan 

lima), 

dengan berat 

semula 

35,56 gram 

diambil 

untuk 

pemeriksaan 

0,31 gram 

sisanya 

35,25 gram. 

1 (satu) botol 

plastik 

berbentuk 

kotak warna 

bening berisi 

biji kering 

biji 

Narkotika 

jenis ganja, 

dengan berat 

bruto total 

63 (enam 

puluh tiga), 

dengan berat 
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No Nama Terdakwa Tahun Barang 

Bukti 

Penetapan 

Kajari 

 

Pelaksanaan 

Penetapan 

Kajari oleh 

Penyidik 

semula   

36,58   gram   

diambil   

untuk 

pemeriksaan 

1,06 gram 

sisanya 

35,52 gram 

2. HADYANTARA 

PAIMAN Alias 

DEDE Bin Joko 

PURNOMO 

2022 1 (satu) buah 

plastic klip 

warna 

bening yang 

di dalamnya 

diduga berisi 

irisan daun 

ganja 

dengan berat 

bruto + 3,15 

(tiga koma 

lima belas) 

gram; 

1 (satu) buah 

plastic klip 

warna 

bening yang 

di dalamnya 

diduga berisi 

irisan daun 

ganja 

dengan berat 

bruto + 2,43 

(dua koma 

empat puluh 

tiga) gram; 

1 (satu) buah 

plastic klip 

warna 

bening yang 

di dalamnya 

diduga berisi 

irisan daun 

ganja 

Dimusnahkan 

ditingkat 

Penyidikan 

Tidak 

dilaksanakan 

oleh 

Penyidik 

karena 

pemusnahan 

dilaksanakan 

setelah 

inkracht 
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No Nama Terdakwa Tahun Barang 

Bukti 

Penetapan 

Kajari 

 

Pelaksanaan 

Penetapan 

Kajari oleh 

Penyidik 

dengan berat 

bruto + 2,55 

(dua koma 

lima puluh 

lima) gram; 

1 (satu) buah 

plastic klip 

warna 

bening yang 

di dalamnya 

diduga berisi 

irisan daun 

ganja 

dengan berat 

bruto + 2,40 

(dua koma 

empat 

puluh) gram; 

1 (satu) buah 

plastic klip 

warna 

bening yang 

di dalamnya 

diduga berisi 

irisan daun 

ganja 

dengan berat 

bruto + 2,80 

(dua koma 

delapan 

puluh) gram 

3. BRYAN TEMY 

PRADANA Bin 

WIYONO (Alm) 

 

2022 1 (satu) 

paket Ganja 

yang 

dibungkus 

dengan 

kertas 

minyak 

dengan berat 

kurang lebih 

23,66 gram 

berikutnya 

Dimusnahkan 

ditingkat 

Penyidikan 

Tidak 

dilaksanakan 

oleh 

Penyidik 

karena 

pemusnahan 

dilaksanakan 

setelah 

inkracht 
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No Nama Terdakwa Tahun Barang 

Bukti 

Penetapan 

Kajari 

 

Pelaksanaan 

Penetapan 

Kajari oleh 

Penyidik 

bungkusnya 

4. BAYU 

HARGHYO 

PUTRO Als 

BAYU Bin 

LAKSMONO 

SUSILO 

2022 1 (satu) buah 

plastik klip 

warna 

bening yang 

di dalamnya 

diduga berisi 

irisan daun 

ganja 

dengan berat 

bruto + 171 

(seratus 

tujuh puluh 

satu) gram 

beserta 

bungkusnya; 

1 (satu) buah 

plastik klip 

warna 

bening yang 

didalamnya 

diduga berisi 

irisan daun 

ganja 

dengan berat 

bruto + 1,92 

(satu koma 

sembilan 

puluh dua) 

gram beserta 

bungkusnya 

Dimusnahkan 

ditingkat 

Penyidikan 

Tidak 

dilaksanakan 

oleh 

Penyidik 

karena 

pemusnahan 

dilaksanakan 

setelah 

inkracht 

5. AHMAD NUR 

HIDAYAT Alias 

DAYAT Bin 

SURAJIMAN 

2022 1 (satu) buah 

plastik klip 

warna 

bening yang 

di dalamnya 

diduga berisi 

irisan daun 

ganja 

dengan berat 

bruto ± 

38,46 (tiga 

Dimusnahkan 

ditingkat 

Penyidikan 

Tidak 

dilaksanakan 

oleh 

Penyidik 

karena 

pemusnahan 

dilaksanakan 

setelah 

inkracht 
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No Nama Terdakwa Tahun Barang 

Bukti 

Penetapan 

Kajari 

 

Pelaksanaan 

Penetapan 

Kajari oleh 

Penyidik 

puluh 

delapan 

koma empat 

enam) gram 

beserta 

bungkusnya, 

1 (satu) buah 

plastik klip 

warna 

bening yang 

di dalamnya 

diduga berisi 

irisan daun 

ganja sisa 

pamakaian 

dengan berat 

bruto ± 0,48 

(nol koma 

empat 

delapan) 

gram beserta 

bungkusnya, 

3 (tiga) buah 

puntung 

rokok yang 

diduga ganja 

sisa 

pemakaian 

dengan berat 

bruto ± 0, 37 

(nol koma 

tiga tujuh) 

gram beserta 

bungkusnya 

6. MUHAMMAD 

HARIS 

WIDIATMOKO 

Bin SUHARYADI  

2022 1 (satu) 

paket 

tembakau 

gorila yang 

dibungkus 

dengan 

plastik 

kresek 

Dimusnahkan 

ditingkat 

Penyidikan 

Tidak 

dilaksanakan 

oleh 

Penyidik 

karena 

pemusnahan 

dilaksanakan 

setelah 
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No Nama Terdakwa Tahun Barang 

Bukti 

Penetapan 

Kajari 

 

Pelaksanaan 

Penetapan 

Kajari oleh 

Penyidik 

warna hitam 

dengan berat 

kurang lebih 

98,72 gram 

beserta 

plastik 

kreseknya. 

3 (tiga) 

plastik klip 

transparan 

berisi 

tembakau 

gorilla 

dengan berat 

keseluruhan 

kurang lebih 

13,64 gram 

beserta 

plastik 

klipnya 

inkracht 

7. WAWAN 

SAPUTRO Bin 

WARDANY 

2022 1 (satu) 

plastik 

kresek 

warna hitam 

yang 

didalamnya 

terdapat 1 

(satu) plastik 

klip 

transparan 

berisi 

tembakau 

gorilla 

dengan berat 

kurang lebih 

51,07 gram 

beserta 

plastik 

klipnya 

Dimusnahkan 

ditingkat 

Penyidikan 

Tidak 

dilaksanakan 

oleh 

Penyidik 

karena 

pemusnahan 

dilaksanakan 

setelah 

inkracht 

8. FERNANDO 

HARTANTO Bin 

ANDREAS 

2022 1 (satu) 

paket 

Tembakau 

Dimusnahkan 

ditingkat 

Penyidikan 

Tidak 

dilaksanakan 

oleh 
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No Nama Terdakwa Tahun Barang 

Bukti 

Penetapan 

Kajari 

 

Pelaksanaan 

Penetapan 

Kajari oleh 

Penyidik 

HERWANTO Gorilla 

dengan berat 

kurang lebih 

35 gram 

berikut 

plastiknya 

3 (tiga) 

puntung 

tembakau 

gorilla 

Penyidik 

karena 

pemusnahan 

dilaksanakan 

setelah 

inkracht 

9. VIREL 

JUNANTARA Bin 

WIDODO 

2022 11 (sebelas) 

paket 

tembakau 

Gorila yang 

dibungkus 

dengan 

plastik klip 

dengan berat 

keseluruhan 

kurag lebih 

11,19 gram 

berikut 

plastik 

klipnya. 

1 (satu) buah 

timbangan 

elektrik. 

3 (tiga) 

bendel 

plastik klip 

 

Dimusnahkan 

ditingkat 

Penyidikan 

Tidak 

dilaksanakan 

oleh 

Penyidik 

karena 

pemusnahan 

dilaksanakan 

setelah 

inkracht 

10. BAGUS 

RAMADHAN 

MARWANDI Bin 

PURWANDI 

2023 1 (satu) 

bekas 

bungkus 

rokok 

gudang 

garam Surya 

yang berisi 1 

(satu) paket 

Ganja yang 

dibungkus 

dengan 

Dimusnahkan 

ditingkat 

Penyidikan 

Tidak 

dilaksanakan 

oleh 

Penyidik 

karena 

pemusnahan 

dilaksanakan 

setelah 

inkracht 
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No Nama Terdakwa Tahun Barang 

Bukti 

Penetapan 

Kajari 

 

Pelaksanaan 

Penetapan 

Kajari oleh 

Penyidik 

plastik klip 

dan 

terbungkus 

plastik 

warna putih 

dan dilakban 

warna 

bening 

dengan berat 

kurang lebih 

6,42 gram 

berikut 

plastic 

klipnya, 

1 (satu) 

paket Ganja 

ukuran 

sedang yang 

dibungkus 

plastik klip 

dengan berat 

kurang lebih 

18,35 gram 

berikut 

plastic 

klipnya, 

1 (satu) 

Paket kecil 

ganja yang 

dibungkus 

dengan 

plastik klip 

dengan berat 

kurang lebih 

3,66 gram 

berikut 

plastik 

klipnya 

 

11. ULUNG 

ANGGUN 

SAPUTRA Bin 

2023 1 (satu) tas 

kresek 

warna putih 

Dimusnahkan 

ditingkat 

Penyidikan 

Tidak 

dilaksanakan 

oleh 
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No Nama Terdakwa Tahun Barang 

Bukti 

Penetapan 

Kajari 

 

Pelaksanaan 

Penetapan 

Kajari oleh 

Penyidik 

LIA EKO 

NURDIYANTO 

(Alm)  

yang berisi 2 

(dua) plastik 

klip yang 

berisi 

tembakau 

bahan dasar 

untuk 

membuat 

tembakau 

gorila 

dengan berat 

masing-

masing klip 

50 (lima 

puluh) gram 

berikut 

plastik 

klipnya; 

1 (satu) 

plastik klip 

tembakau 

sopeng 

dengan berat 

50 (lima 

puluh) gram 

berikut 

plastik 

klipnya; 

1 (satu) 

plastik klip 

yang berisi 

tembakau 

sopeng 

dengan berat 

15 (lima 

belas gram 

berikut 

plastik 

klipnya; 

1 (satu) 

plastik klip 

yang berisi 

Penyidik 

karena 

pemusnahan 

dilaksanakan 

setelah 

inkracht 
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No Nama Terdakwa Tahun Barang 

Bukti 

Penetapan 

Kajari 

 

Pelaksanaan 

Penetapan 

Kajari oleh 

Penyidik 

tembakau 

gorila 

dengan berat 

kurang lebih 

1 (satu) gram 

berikut 

plastik 

klipnya; 

2 (dua) buah 

botol spray 

gorila yang 

masih utuh; 

1 (satu) botol 

bekas spray 

tembakau 

gorilla; 

1 (satu) pak 

pastik klip; 

1 (satu) 

lakban 

warna merah 

12. IZZI MICHAEL 

JOSSE Anak dari 

JOKO SUSILO 

2023 1 (satu) 

paket 

tembakau 

gorila yang 

dibungkus 

dengan 

plastik klip 

dan dilakban 

warna merah 

dengan berat 

kurang lebih 

5 (lima) 

gram berikut 

plastiknya 

Dimusnahkan 

ditingkat 

Penyidikan 

Tidak 

dilaksanakan 

oleh 

Penyidik 

karena 

pemusnahan 

dilaksanakan 

setelah 

inkracht 

13. WAHYUDI B 

MESIR Bin 

BAMBANG 

MESIR  

2023 1 (satu) buah 

potongan 

botol plastik 

bekas 

bertuliskan 

Le Minerale 

didalamnya 

Dimusnahkan 

ditingkat 

Penyidikan 

Tidak 

dilaksanakan 

oleh 

Penyidik 

karena 

pemusnahan 

dilaksanakan 
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No Nama Terdakwa Tahun Barang 

Bukti 

Penetapan 

Kajari 

 

Pelaksanaan 

Penetapan 

Kajari oleh 

Penyidik 

terdapat biji 

ganja 

dengan berat 

21,64 (dua 

puluh satu 

koma enam 

puluh 

empat) gram 

beserta 

botolnya. 

1 (satu) 

lembar 

kertas berisi 

irisan daun 

ganja 

dengan berat 

1,12 (satu 

koma dua 

belas) gram 

beserta 

kertasnya. 

1 (satu) buah 

sisa puntung 

ganja 

dengan berat 

0,54 (nol 

koma lima 

puluh 

empat) gram 

setelah 

inkracht 
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Lampiran 2. Surat Ketetapan Kepala Kejaksaan Negeri terkait Barang Sitaan 

Narkotika yang Tidak Dilaksanakan oleh Penyidik 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara  

A. Pedoman Pertanyaan Wawancara Polresta Sleman 

1) Jabatan di satuan narkoba polresta sleman sebagai apa? 

2) Sudah berapa perkara narkotika yang bapak tangani? 

3) Apakah bapak/ibu pernah mengikuti pelatihan penyidikan narkotika baik di 

lingkungan Polri maupun instansi eksternal? (jika ada sebutkan nama 

instansinya) 

4) Apakah bapak/ibu mengetahui tata cara penanganan perkara narkotika? 

5) Apakah bapak/ibu mengetahui bagaimana penanganan terkait status barang 

bukti narkotika? Ketentuannya diatur dimana? 

6) Apakah bapak/ibu mengetahui mengenai Surat Ketetapan Kepala Kejaksaan 

Negeri terkait status barang bukti narkotika? 

7) Sebagai penyidik narkotika apa yang bapak/ibu lakukan ketika mendapatkan 

Surat Ketetapan Kepala Kejaksaan Negeri terkait status barang bukti 

narkotika? 

8) Apakah bapak/ibu mengetahui berapa jangka waktu pelaksanaan Surat 

Ketetapan Kepala Kejaksaan Negeri terkait status barang bukti narkotika 

tersebut? 

9) Apakah bapak/ibu mengetahui adanya sanksi pidana apabila sebagai penyidik 

tidak melaksanakan Surat Penetapan Kepala Kejaksaan Negeri terkait 

narkotika? 
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10) Sebagai penyidik apakah bapak/ibu mengetahui bagaimana tatacara 

pelaksanaan penyidikan kepada penyidik narkotika yang tidak melaksanakan 

Surat Penetapan Kepala Kejaksaan Negeri terkait narkotika dan bagaimana 

tindakan hukumnya? 

11) Sebagai penyidik/ibu apa kendala yang selama ini bapak alami dalam 

melaksanakan Surat Penetapan Kepala Kejaksaan Negeri terkait narkotika? 

12) Sebagai penyidik, faktor apa saja yang menurut bapak/ibu menyebabkan 

penyidik tidak melaksanakan Surat Penetapan Kepala Kejaksaan Negeri 

terkait narkotika? apakah dari faktor hukum/peraturannya, faktor penegak 

hukumnya, faktor sarana dan prasaran penegakan hukumnya, faktor 

masayarakatnya, atau faktor budayanya? Agar bapak/ibu jelaskan. 

13) Apakah ada saran/usul dari bapak/ibu dalam kaitannya dengan Pelaksanaan 

Surat Penetapan Kepala Kejaksaan Negeri terkait narkotika oleh penyidik 

narkotika? 

B. Pedoman Pertanyaan Wawancara Kejaksaan Negeri Sleman 

1) Jabatan di Kejaksaan Negeri Sleman sebagai apa? 

2) Sudah berapa perkara narkotika yang Bapak/Ibu tangani? 

3) Apakah bapak/ibu pernah mengikuti pelatihan penyidikan narkotika baik di 

lingkungan Kejaksaan maupun instansi eksternal? (jika ada sebutkan nama 

instansinya) 

4) Apakah bapak/ibu mengetahui tata cara penanganan perkara narkotika? 
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5) Apakah bapak/ibu mengetahui bagaimana penanganan terkait status barang 

bukti narkotika? Ketentuannya diatur dimana? 

6) Apakah bapak/ibu mengetahui mengenai Surat Ketetapan Kepala Kejaksaan 

Negeri terkait status barang bukti narkotika? 

7) Sebagai Penuntut Umum apa yang bapak/ibu lakukan menerima tersangka dan 

barang bukti narkotika (tahap 2)? 

8) Apakah pada saat penerimaan tahap 2 (penyerahan tersangka dan barang 

bukti) bapak/ibu selalu melakukan pengecekan terkait kesesuaian antara 

barang bukti yang diserahkan oleh penyidik dengan Surat Ketetapan Kepala 

Kejaksaan Negeri Sleman terkait status barang bukti narkotika? 

9) Ketika terdapat ketidaksesuaian antara barang bukti narkotika yang 

diserahkan oleh penyidik dengan Surat Ketetapan Kepala Kejaksaan Negeri 

pada saat pelaksanaan tahap 2 (penyerahan tersangka dan barang bukti) apa 

yang bapak/ibu lakukan? 

10) Sebagai penuntut umum, apakah bapak/ibu pernah melaporkan baik kepada 

pimpinan kejaksaan negeri sleman maupun polresta sleman apabila terdapat 

penyidik yang tidak melaksanakan surat Ketetapan Kepala Kejaksaan Negeri 

Sleman terkait status barang bukti narkotika? 

11) Sebagai penuntut umum, kendala apa saja yang bapak/ibu alami dalam 

penanganan perkara tindak pidana narkotika? 
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12) Sebagai penuntut umum, faktor apa saja yang menurut bapak/ibu 

menyebabkan penyidik tidak melaksanakan surat ketetapan Kepala Kejaksaan 

Negeri Sleman? 

13) Apakah ada saran/usul dari bapak/ibu dalam kaitannya dengan Pelaksanaan 

Surat Penetapan Kepala Kejaksaan Negeri terkait narkotika oleh penyidik 

narkotika? 

C. Pedoman Pertanyaan Wawancara BNN Sleman  

1) Jabatan di BNN Sleman sebagai apa? 

2) Sudah berapa perkara narkotika yang Bapak/Ibu tangani? 

3) Apakah bapak/ibu pernah mengikuti pelatihan penyidikan narkotika baik di 

lingkungan BNN maupun instansi eksternal? (jika ada sebutkan nama 

instansinya) 

4) Apakah bapak/ibu mengetahui tata cara penanganan perkara narkotika? 

5) Apakah bapak/ibu mengetahui bagaimana penanganan terkait status barang 

bukti narkotika? Ketentuannya diatur dimana? 

6) Apakah bapak/ibu mengetahui mengenai Surat Ketetapan Kepala Kejaksaan 

Negeri terkait status barang bukti narkotika? 

7) Sebagai penyidik narkotika apa yang bapak/ibu lakukan ketika mendapatkan 

Surat Ketetapan Kepala Kejaksaan Negeri terkait status barang bukti 

narkotika? 
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8) Apakah bapak/ibu mengetahui berapa jangka waktu pelaksanaan Surat 

Ketetapan Kepala Kejaksaan Negeri terkait status barang bukti narkotika 

tersebut? 

9) Apakah bapak/ibu mengetahui adanya sanksi pidana apabila sebagai 

penyidik tidak melaksanakan Surat Penetapan Kepala Kejaksaan Negeri 

terkait narkotika? 

10) Sebagai penyidik apakah bapak/ibu mengetahui bagaimana tatacara 

pelaksanaan penyidikan kepada penyidik narkotika yang tidak 

melaksanakan Surat Penetapan Kepala Kejaksaan Negeri terkait narkotika 

dan bagaimana tindakan hukumnya? 

11) Sebagai penyidik apa kendala yang selama ini bapak/ibu alami dalam 

melaksanakan Surat Penetapan Kepala Kejaksaan Negeri terkait narkotika? 

12) Sebagai penyidik, faktor apa saja yang menurut bapak/ibu menyebabkan 

penyidik tidak melaksanakan Surat Penetapan Kepala Kejaksaan Negeri 

terkait narkotika? apakah dari faktor hukum/peraturannya, faktor penegak 

hukumnya, faktor sarana dan prasaran penegakan hukumnya, faktor 

masayarakatnya, atau faktor budayanya? Agar bapak/ibu jelaskan. 

13) Apakah ada saran/usul dari bapak/ibu dalam kaitannya dengan Pelaksanaan 

Surat Penetapan Kepala Kejaksaan Negeri terkait narkotika oleh penyidik 

narkotika? 
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